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ABSTRAK

Naela Azizah Daliati. Integrasi Materi Pendidikan Seks Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII SMP Negeri 17
Purworejo.Skripsi.Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.

Berdasarkan UU No0.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar pesera didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Namun
pada kenyataannya masih banyaknya masalah yang terjadi berkaitan dengan
penyimpangan perilaku seksual.

Tujuan dari penelitian ini adalaRertama, mengetahui integrasi materi
pendidikan seks dalam pembelajaran PAI kelas VII SMP Negeri 17 Purworejo..
Kedua, mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelakasanaan pendidikan
seks di SMP N 17 Purworejo.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian lapangan dapat
disebut pula penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dokumentasi, penganjatbagrvasi), wawancara.

Hasil penelitian integrasi materi pendidikan seks dalam pembelajaran PAI
kelas VIl SMP Negeri 17 Purworejo adalpértama, integrasi materi pendidikan
seks dalam pembelajaran PAI kelas VII materi toharoh terdiri dari perencanaan
pembelajaran (tujuan pembelajaran, KD, dan Indikator pencapaian kompetensi),
pelaksanaan pembelajaran (model pembelajaran,metode pembelajaran,dan media
pembelajaran), dan evaluasi pembelajaran (teknik tes dan non tes).Kesliga,
faktor pendukung pelaksanaan pendidikan seks di SMP Negeri 17 Purworejo yaitu
adanya partisipasi aktif seluruh warga sekolah, serta fasilitas yang menunjang.
Adapun faktor penghambatnya adalah kondisi siswa yang berbeda-beda baik
lingkungan, maupun tingkat pemahamannya.

Kata Kunci: Pendidikan Seks, SMP N 17 Purworejo.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Munculnya perilaku seks bebas saat ini dikalangan remaja, tidak
terlepas dari berkembang pesatnya IPTEK (lIlmu Pengetahuan dan Teknologi)
akibat dari arus globalisasi dan westernisasi. Dengan semakin majunya
IPTEK, semakin mudah pula seseorang tidak terkecuali remaja dalam
mengakses informasi, salah satunya adalah informasi mengenai seks.
Akibatnya banyak remaja yang memiliki perilaku seks menyimpang,
hubungan seks pra-nikah, maupun kejahatan-kejahatan seksual yang
dilakukan oleh sesama remaja. Hal ini dikarenakan minimnya pemahaman
mengenai seks yang benar dan pendidikan moral dikalangan remaja, sehingga
mereka mudah terbawa arus globalisasi.

Selain itu remaja adalah fase di mana manusia sedang mengalami
peralihan dari masa anak-anak ke fase dewasa. Dalam masa peralihan
tersebut, seorang remaja mengalami banyak perubahan baik secara fisik
maupun psikis. Hal ini mengakibatkan terjadinya peningkatan perhatian
remaja terhadap kehidupan seksual selama periode pubertas. Secara fisik,
kematangan organ-organ seksual dan perubahan-perubahan hormonal
mengakibatkan munculnya dorongan-dorongan seksual dalam diri remaja.

Dorongan seksual ini sangat tinggi bahkan lebih tinggi dari dorongan seksual



orang dewasa. Sebagai anak muda yang belum memiliki pengalaman tentang
seksual, ini menimbulkan ketegangan fisik dan pgikis.

Untuk melepaskan ketegangan seksual tersebut, remaja mencoba
mengekspresikan dorongan seksualnya dalam berbagai bentuk tingkah laku
seksual, mulai dari melakukan aktivitas berpacaran, berkencan, bercumbu,
sampai dengan melakukuan kontak seksual. Dari sekian banyak tingkah laku
seksual yang dilakukan remaja, salah satunya yang paling umum adalah
masturbasi. Sejumlah data penelitian menunjukan bahwa remaja mempunyai
angka terbesar dalam melakukan aktivitas hubungan seksual. Fenomena ini
jelas sangat mengkhawatirkan orang tua dan masyarakat. Sebab meskipun
seksualitas merupakan bagian normal dari perkembangan, tetapi perilaku
seksual tersebut disertai resiko-resiko yang tidak hanya ditanggung oleh
remaja itu sendiri, melainkan juga oleh orangtua dan masy&rakat.

Akan tetapi orang tua, sistem pendidikan dan masyarakat cenderung
mengabaikan kebutuhan untuk mendidik remaja tentang seks dengan cara
yang benafBanyak orang tua muslim yang melarang anaknya bertanya
masalah seks, sehingga akibat larangan tersebut menjadikan anak berpikir
dan rasa ingin tahunya tergugah. Padahal tidak diragukan lagi melarang anak
mumayiz bertanya seputar masalah seks akan membuat ia semakin penasaran

untuk memecahkan masalah tersebut. Bagaimanapun juga sesuatu yang samar

! Samsunuwiyata  Mar'at, Psikologi Perkembangan ,(Bandung:Remaja
Rosdakarya,2008),hal 222

2 |bid, hal 223-224

3 Sri Esti Wuryani D, Pendidikan Seks Keluarga( Jakarta: PT Macana Jaya
Cemerlang,2008), hal 1



tidak akan menyurutkan anak untuk terus mencari tahu walaupun hal tersebut
dilarang, dihinakan, dipandang rendah, dan di¢aci.

Ketika rasa keingintahuan seorang individu tidak terpuaskan, maka ia
akan mencari jalan yang tidak disyariatkan oleh agama sekedar untuk
mencari rahasia-rahasia kehidupan seksual. Setelah seorang anak memasuki
usia akil baligh dan menemukan fenomena yang mana ia belum dipersiapkan
oleh orang tuanya dalam menghadapi hal tersebut dengan kemampuan yang
memadai, maka hal itu akan menyebabkan dirinya terjerumus dan mudah
dalam beragam pengaruh yang akan mengarahkannya pada penyimpangan
seksuaP

Disamping orang tua, sekolah merupakan tempat kedua untuk
pendidikan seks. Seperti yang kita ketahui, sekolah merupakan tempat
dimana anak-anak menuntut ilmu yang akan berguna bagi diri mereka sendiri
dikemudian hari. Di sekolah, siswa berhadapan dengan guru yang
mengajarkan bermacam-macam ilmu pengetahuan. Pendidikan anak-anak
seperti yang terjadi sampai sekarang dipercayakan kepada guru-guru di
sekolah,demikian juga pendidikan séks.

Peranan keluarga dan sekolah dalam pendidikan seksual berbeda. Di
rumah atau keluarga pendidikan diberikan secara spontan dan alamiah
melalui percakapan antara orang tua dan anak-anaknya, melalui sikap dan

pergaulan mereka, melalui cara saling memengaruhi atau menasehati, dan

4 Yusuf Madani Pendidikan Seks untuk Anak dalam Islam; Panduan untuk Orang Tua,
Guru, Ulama, dan Kalangan Lainnyalakarta : Pustaka Zahra,2003), hal. 52

5 bid, hal. 54

6 Sri Esti Wuryani D, Pendidikan Seks Keluarga( Jakarta: PT Macana Jaya
Cemerlang,2008), hal 15



sebagainya. Adapun di sekolah pendidikan seks lebih banyak diberikan dalam
bentuk pelajaran dan penerangan tentang tubuh manusia, relasi-relasi sosial,
tanggung jawab, dan lain-lain.

Kurikulum pendidikan seks seperti yang dikutip dalam Kompas
Januari 2006 oleh Sri Esti Wuryani D,di rencanakan antara lain karena
adanya kasus kehamilan yang tidak diinginkan yang angkanya semakin
tinggi, yang memang membuat pendidikan seks memang diperlukan di
sekolah dan ini diantisipasi oleh dunia pendidikan.

Menurut Direktur Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Hamid Muhammad dikutip oleh CNN Indonesia
tahun 2016,dalam kurikulum 2013 (K-13) tingkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) sudah menerapkan
pendidikan seks secara eksplisit,selain itu untuk jam mata pelajaran PAI
dalam kurikulum 2013 juga ditambah menjadi tiga jam pelajaran setiap
minggunya. Akan tetapi tingkat penyimpangan dan perilaku seksual
dikalangan siswa tingkat sekolah masih tinggi. Hal tersebut juga terjadi di
SMP N 17 Purworejo sebagai objek penelitian.

Peneliti mengambil mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
sebagai sampelnya karena dalam pembelajaran PAI mencakup materi- materi
yang berkaitan dengan pendidikan seks, misalnya akhlak dan figih.Akan
tetapi implementasi dari pembelajaran tersebut kurang diperhatikan terutama

di sekolah umum yang tidak memililkasicagama. Hal ini terbukti walaupun

"bid, hal 20
8 Ibid, hal 21-22



jam pelajaran untuk mata pelajaran PAI ditambah (berdasarkan Kurikulum
2013), namun tingkat penyimpangan seksual dan kenakalan remaja disekolah
umum atau SMP khususnya juga meningkat. Hal tersebut dapat disebabkan
oleh beberapa faktor salah satunya adalah kurang tepatnya metode atau model
pembelajaran yang digunakan oleh seorang guru di kelas dalam penyampaian
materi yang berhubungan dengan pendidikan seks.

Dari uraian diatas peneliti sangat prihatin atas perkembangan siswa
dan fenomena-fenomena pelecehan serta penyimpangan seksual yang terjadi
dikalangan pelajar. Sebagai bagian davitas akademik penulis merasa
perlu melakukan penelitian terhadap pendidikan seks di sekolah terutama
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dimana para siswanya masih atau mulai
mengalami masa pubertas.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, yang menunjukan masih
tingginya tingkat penyimpangan perilaku seksual di kalangan siswa sekolah
menengah peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judotegrasi
Materi Pendidikan Seks Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Kelas VII SMP Negeri 17 Purworejo”

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan beberapa permasalahan yang akan diteliti:

1. Bagaimana integrasi materi pendidikan seks dalam pembelajaran PAI

kelas VII di SMP Negeri 17 Purworejo?



2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan seks
siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam PAI di SMP Negeri
17 Purworejo?

C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui:

a. Integrasi materi pendidikan seks dalam pembelajaran PAI kelas VII
SMP Negeri 17 Purworejo.

b. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan seks
siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP
Negeri 17 Purworejo .

2. Kegunaan penelitian

a. Secara Teoritik
1) Menjadi bahan kajian tindak lanjut bagi pemerhati, pelaksana, dan

pembuat kebijakan terutama untuk Pendidikan Seks dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl).

2) Menambah khazanah ilmu pengetahuan terutama kajian tentang
pendidikan seks siswa untuk seluruh kalangan pendidik dan
masyarakat terutama bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAl).

b. Secara Praktis

1) Bagi Pendidik



Penelitian ini diharapkan memberikan masukan tentang model
pendidikan seks bagi siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di sekolah.
2) Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi bagi
sekolah yang mengalami kesulitan menyelenggarakan pendidikan
seks bagi siswa.
3) Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
bahan referensi untuk menambah wawsan dan pengetahuan
mengenai model pendidikan seks siswa.
D. Kajian Pustaka
Penelitian-penelitian yang berkaitan dengan pendidikan seks sudah sering
dilakukan. Hal ini sejalan dengan banyaknya karya ilmiah yang membahas
mengenai pendidikan seks baik yang berupa skripsi maupun buku-buku.
Namun demikian, penelitian yang berkaitan dengan pendidikan seks tetap
menarik untuk diteliti dan perlu untuk dilakukan. Hal ini dikarenakan adanya
perkembangan zaman dan perubahan cara pandang terhadap seks. Pendidikan
seks memiliki peran yang sangat penting dalam mempersiapkan diri seorang
siswa dalam menghadapi perubahan-perubahan seksual yang terjadi pada
dirinya dan membentuk kepribadian dan akhlak yang tidak menyimpang yang
sesuai dengan syariat agama Islam. Berikut ini hasil penelitian yang relevan
dan berkaitan dengan pendidikan seks, dimana memiliki kesamaan dengan

skripsi ini, diantaranya:



1. Skripsi Arifin Nur Rochmad, jurusan Pendidikan Agama Islam
fakultas Illmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, yang berjudiModel Pendidikan Seks dalam
Pembelajaran Fikih pada siswa kelas VII dan VII di Mts negeri
Bendosari Sukoharjo®. Kajian skripsi ini bertujuan untuk
mendiskripsikan dan menganalisis serta untuk mengetahui model
pembelajaran pendidikan seks yang terdapat dalam pembeljaran figih
di Mts N Bendosari Sukoharjo dan factor-faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan pendidikan seks dalam pembelajaran figh di
Mts N Bendosari Sukoharjo. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukan :1) model pendidikan seks yang
digunakan dalam pembelajaran Figh di kelas VII dan VIII Mts N
Sukoharjo Bendosari ada 2,yaitu model pengajaran langfiregt
Instrucstion) yang dilakukan pada kelas VII dan pembelajran
kooperatif yang dilakukan pada kelas VIII. (2) factor pendukung
terlaksananya pendidikan seks yaitu adanya dukungan dari seluruh
komponen sekolah, sedangkan factor penghambat terlaksananya
pendidikan seks yaitu kurangnya pengawasan orang tua ketika berda
di lingkungan keluarga dan pengaruh lingkungan masyarakat yang

buruk.

9 Arifin Nur RochmadModel Pendidikan Seks dalam Pembelajaran Figih pada Siswa Kelas
VII dan VIII di Mts N Bendosari Sukoharf#kripsi, Yogyakarta:Jurusan Pendidikan Agama Islam
UIN Sunan Kalijaga, 2015.



2. Skripsi Nurlaily Prajawati, jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas
llImu Tabiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, yang berjudul
“Pendidikan Seks dalam Mata Pelajaran Fikih Kelas IX di MAN 2
Wates Kolonprogo Yogyakarta®. Kajian skripsi tersebut bertujuan
untuk mendiskripsikan dan menganalisis secara kritis tentang materi-
materi fikih yang mengandung unsur pendidikan seks, bagaimana
pelaksanaanya di kelas, serta apa saja faktor-faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaan pendidikan seks kelas IX MAN 2
Wates Kolonprogo. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
dengan menggunakan pendekatan kualitatif, deskriptif. Pengumpulan
data yang dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara induktif, yaitu
menganalisa data secara spesifik dari lapangan dan kemudian
diverifikasi dalam bentuk yang sederhana dan mudah dipahami.

Dari hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa: (a) Materi- materi
fikih yang mengandung unsur pendidikan seks adalah materi tentang
pernikahan, zina, dan minuman keras. (b) Pelaksanaan pendidikan
seks dalam mata pelajaran fikih kelas 1X di MAN Wates Kulonprogo
meliputi penyampaian, metode, media, dan evaluasi pembelajaran. (c)
Faktor-faktor penghambat pendidikan seks dalam mata pelajaran fikih
meliputi alokasi waktu dan pengaruh lingkungan siswa yang buruk.

(d) Faktor pendukung pendidikan seks dalam mata pelajaran fikih

10 Nurlaily Prajawati,Pendidikan Seks dalam Mata Pelajaran Fikih Kelas IX di MAN 2
Wates Kolonprogo Yogyakart&kripsi,Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta,2012.



meliputi dukungan pihak sekolah dan usia siswa yang telah melewati
usia baligh.

3. Skripsi Muhammad Khoiruz Zaim, jurusan Kependidikan Islam
fakultas llmu Tarbiyan dan Keguruan yang berjutRéndidikan Seks
Bagi Anak dalam Islam (Telaah Pemikiran Yusuf MadahiKajian
skipsi tersebut bertujuan untuk mengkaji pemikiran Yusuf Madani
tentang pendidikan seks bagi anak. Jenis penelitian tersebut adalah
penelitian literature atau Library Research. Dalam penjelasan
penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan kualitatif. Dalam
pengumpulan datanya ~menggunakan metode dokumentasi.
Selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode Content analysis
Hasil penelitian tersebut adalah: (a) Dilakukannya pendidikan seks
dalam Islam didasarkan pada Alquran, hadist, dan pendapat para
ulama. (b) Konsep pendidikan seks menurut Yusuf Madani adalah
menyiapkan dan membekali anak dengan pengetahuan-pengetahuan
teoritis tentang masalah-masalah seksual dan menagajarkan anak
tentang hukum-hukum fikih yang disesuaikan dengan tingkatan umur
anak. (c) Faktor yang mempengaruhi perilaku seks yang menyimpang.
(d) Metode pencegahampréventij untuk menanggulangi perilaku
seks menyimpang pada anak menurut Yusuf Madani.

4. Skripsi Umi Nor Jannah jurusan bimbingan konseling Islam fakultas

dakwah yang berjuddPendidikan Seks di SMA Negeri 3 Yogyakarta

11 Muhammad Khoiruz ZaimPendidikan Seks Bagi Anak dalam Islam (Telaah Pemikiran
Yusuf Madani), Skripsi),Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta,2015.
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(Tinjauan Tentang Materi Pendidikan Sek$)’.Kajian dalam
penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
pelaksanaan konseling pendidikan seks yang dilakukan oleh BK di
SMA Negeri 3 Yogyakarta. Jenis penelitian tersebut adalah penelitian
lapangan. Metode pengumpulan datanya adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi.Metode analisa yang digunakan dalam
penelitian tersebut adalah analisa deskriptif kualitatif.
Hasil dari penelitian tersebut vyaitu: (a) pelaksanaan konseling
pendidikan seks di SMA N 3 Yogyakarta adalaltkshow berupa
konseling kelompok. (b) media dan materi yang disampaikan dalam
pelaksanaan konseling adalah tentang kesehatan reproduksi.
Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,
penelitian ini berusaha untuk menempatkan fokus penelitian yang berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam penelitian yang dilakukan
sebelumnya belum membahas secara mendalam tentang model pendidikan
seks dalam pembelajaran PAI di sekolah umum, selain itu pendidikan seks
yang dibahas dalam penelitian ini, adalah pendidikan seks yang akan
diberikan kepada siswa melalui proses pembelajaran di sekolah.
E. Landasan Teori

1. Pendidikan Seks

Pendidikan seks mempunyai dua kata kunci yaitu “pendidikan” dan

“seks”. Pendidikan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan oleh

12 Umi Nor Jannah‘Pendidikan Seks di SMA Negeri 3 Yogyakarta (tinjauan tentang materi
pendidikan seks)Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah .
UIN Suanan Kalijaga Yogyakarta, 2010.
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seseorang kepada orang lain untuk mengembangkan dan mengfusionalkan
rohani (pikir, rasa, karsa, cipta, serta budi pekerti) dan jasmani manusia (pana
indra dan ketrampilan) agar meningkat wawasan pengetahuannya dan
memiliki ketrampilan yang nantinya sebagai bekal keberlangsungan hidup di

masyarakat yang disertai akhlag mulia dan kemanditian.

Proses pendidikan selalu berlangsung dalam suatu lingkungan, yaitu
lingkungan pendidikan. Lingkungan ini mencakup lingkungan fisik, sosial,
intelektual, dan nila-nilai* Perkembangan yang terjadi di masyarakat akibat
arus globalisasi dan modernisasi berpengaruh pula terhadap perkembangan
dan perubahan proses pendidikan tersebut. Dulu dalam proses pendidikan
cukup hanya dengan menanamkan kebutuhan intelektual saja, akan tetapi
sekarang proses pendidikan juga memerlukan nilai-nilai social dan moralitas
dalam prosesnya. Hal ini disebabkan karena proses pendidikan tidak hanya
cukup dengan membentuk kecerdasan intelektual peserta didiknya saja, tetapi
juga harus dapat membentuk sikap moral yang baik pada peseta didik.

Pengertian pendidikan secara umum adalah suatu proses penyiapan
generasi muda untuk menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan
hidupnyat®

Adapun seks menurut Sarlito Wirawan dan Ami Samsidar

mengartikan seks dari makna sempit dan makna‘fuas:

13 MusaheriPengantar Pendidikar( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2005), hal.19.

14 Nana,Syaodih. Sukamadinata dan Erlainy Syalditkulum dan Pembelajaran
Kompetensi(Bandung: PT Refika Aditama,2012), Hal 3

15 Azyumardi AzraPendidikan SekgJakarta: Logos Wacana |imu,2004). Hal 3.

16 Marzuki Umar Sa’'abalPerilaku Seks Menyimpang dan Seksualitas Kontemporer Umat
Islam( Yogyakarta: Ull Press,2001), hal.245.
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a. Seks dalam arti sempit berarti kelamin, meliputi alat kelamin itu
sendiri, cirri-ciri badaniah yang membedakan laki-laki dan
perempuan, hormon-hormon dalam tubuh, dan proses pembuahan.

b. Seks dalam arti luas, mempunyai makna sebagai akibat adanya
perbedaan jenis kelamin, antara lain: tingkah laku, perbedaan

atribut, perbedaan peranan antara laki-laki dan perempuan.

Menurut Sri Esti Wuryani ,pendidikan seks adalah pendidikan tingkah
laku yang baik sehubungan dengan masalah-masalah seks. Pendidikan seks
juga dapat diartikan sebagai semua cara pendidikan yang dapat membantu
anak muda untuk menghadapi persoalan hidup yang berpusat pada naluri
seks, yang kadang-kadang timbul dalam bentuk tertentu dan merupakan

pengalaman manusia yang norral.

Sementara itu menurut Syekh Abdul Nasihih Ulwan dikutip oleh
Yusuf Madani bahwa pendidikan seksual adalah pengajaran, penyadaran, dan
penerangan kepada anak sejak ia memikirkan masalah-masalah seksual,
hasrat, dan pernikahan, sehingga ketika anak tersebut manjadi pemuda,
tumbuh dewasa, dan memahami urusan-urusan kehidupan maka ia

mengetahui tentang kehalalan dan keharathan.

Jadi pendidikan seks adalah pendidikan tentang tingkah laku yang

baik sehubungan dengan masalah-masalah seks. Pendidikan seks

7 Sri Esti Wuryani D, Pendidikan Seks Keluarga( Jakarta: PT Macana Jaya
Cemerlang,2008), hal 5
18 Yusuf MadaniPendidikan Seks Anak dalam Islamhal 91
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mengutamakan pendidikan tingkah laku yang baik dan menjunjung tinggi

nilai-nilai kemasyarakatan.
2. Pendidikan Seks dalam Islam

Islam menetapkan adab-adab yang integral untuk mengarahkan kekuatan
seksual. Adab-adab ini mencakup hukum-hukum yang haram, sunah, dan
makruh. Adapun pada anak-anak, karena kondisi tertentu, perilaku seksual
lebih merupakan peniruan atau wujud keingintahuan, tetapi tidak disertai
dengan rangsangan yang hakiki. Tuntutan Islam dalam masalah adab berbeda
antar satu fase dengan fase yang lain, disesuaikan dengan tingkat
kematangannya. Adab-adab tersebut sesuai dengan seksual bagi diri

individu.1®

Islam mengajarkan agar anak mumayiz diajarkan untuk meminta izin
(isti'’zdan) ketika akan memasuki kamar orang dewasa pada tiga waktu

berdasarkan tuntutan Al-quran dalam Q.S. an Nur ayat 58 yang berbunyi:

e A 1AL 2 (s G LT i AL 1T 0 G
5 o'y S o 2GS (5 oy Ll Bl (I (o e A
DAL LA P el U Wil Ll B0 il jse B3 Ul 5

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan
wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara kamu,
meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: sebelum
sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar) mu di tengah
hari dan sesudah sembahyang Isya'. (ltulah) tiga "aurat bagi kamu. Tidak ada
dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka

19 Ibid , hal 90
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melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada sebahagian (yang
lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Ketika ia sudah mencapai usia baligh, maka perkaranya berbeda.
Tuntutan Islam menuntut adab lain yang ditetapkan dalam Q.S. an Nur ayat

59 yang berbunyi:

el (e (3l oME L& Al }333\ ;M JEL AN
A e A 00 (5 A
Artinya: Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, maka hendaklah
mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin.

Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui

lagi Maha Bijaksana.

Pendidikan seksual Islami mengandung dua aspek yang salah satunya
berperan menyiapkan dan membekali anak mumayiz dengan pengetahuan-
pengetahuan teoritis tentang masalah seksual. Para pendidik harus berusaha
memberikan pengetahuan teoritis kepada anak tentang perubahan-perubahan
seksual yang menyertai fase baligh, seperti pengetahuan tentang sperma, cara
pembentukannya, tempat penyimpanannya, pengaruh hormon seks dalam
pembentukan sperma, ovum, dan hubungan antara sperma dan ovum.
Kemudian, dijelaskan hukum-hukum fikih yang sesuai dengan setiap kondisi.

Selain itu pendidik harus mengajarkan secara praktis tata cara menurut syariat
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yang diyakini tentang sahnya peribadatan, seperti mandi junub, cara istibra,

istinja, atau kesucian pakaian dan tentpat.

3. Tujuan Pendidikan Seks
Setiap jenis pendidikan memiliki tujuan yang baik bagi peserta
didiknya. Tujuan utama pendidikan adalah untuk menyiapkan seorang
individu agar dapat beradaptasi dan diterima oleh masyarakat dan
lingkungannya.
Tujuan pendidikan seks menurut Voss seperti yang dikutip oleh Sri
Esti Wuryani adalaR*

a. Memberikan informasi yang tepat dan mengurangi mitos dan
konsepsi yang keliru mengenai seks.

b. Menunjukan sikap toleransi dan membantu partisipan agar
menerima orang lain yang memilki pandangan dan tingkah laku
yang berbeda.

c. Membantu memecahkan masalah sosial seperti hubungan seks
sebelum nikah, hamil di luar nikah atau kehamilan yang tidak
dikehendaki, penularan penyakit seksual, aborsi, dan keluarga
berencana.

d. Mencipatakan komunikasi yang terbuka dan memudahkan
hubungan antara orang-orang yang berjenis kelamin berbeda.

Menurut Kir Kendel sebagaimana dikutip oleh Sarlito Wirawan

Sarwono, bahwa tujuan pendidikan seks adalah:

20 |bid, hal 91-92
21 1bid, hal 5-6.
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a. Membentuk pengertian tentang perbedaan pendidikan seks antara pria
dan wanita dalam keluarga,pekerjaan, dan seluruh kehidupan, yang
selalu berubah dan berbeda dalam setiap masyarakat dan kebudayaan.

b. Membentuk pengertian tentang peranan seks didalam kehudupan
manusia dan keluarga, hubungan antara seks dengan cinta, perasan
seks dalam perkawinan dan sebaginya.

c. Membentuk generasi muda yang mampu mengekang diri tanpa
mengumbar nafsu seksual dan perilaku amoral lainnya.

d. Membantu mengembangkan kepribadian sehingga mampu mengambil
keputusan yang bertanggung jawab. Misalnya: memilih jodoh, hidup
berkeluarga atau tidak, perceraiaan, kesusilaan dalam seks, dan

sebagainyd?

Adapun menurut Profesor Gawshi dikutip oleh Yusuf Madani, tujuan
pendidikan seks adalah untuk member pengetahuan yang benar kepada
anak yang menyiapkannya untuk beradaptasi secara baik dengan sikap-
sikap seksual dimasa depan kehidupannya, dan pemberian pengetahuan
ini  menyebabkan anak memperoleh kecenderungan logis yang benar

terhadap masalah-masalah seksual dan reprotfuksi.

Jadi, tujuan utama pendidikan seks adalah menerangkan semua hal
yang berhubungan dengan seks dan seksualitas dalam bentuk yang wajar,

tidak terbatas pada anatomi, fisiologi, penyakit kelamin, dan bahaya

22 sarlito Wirawan Sarwondgeksualitas dan fertilitas remajélakarta: CV rajawali, 1988),
hal 118.
23 Yusuf MadaniPendidikan seks untuk Anak dalam Islanial.91
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prostitusi, atau tingkah laku seksual yang menyimpang, dan yang lebih
penting adalah membentuk sikap dan kematangan emosional terhadap
seks.?* Selain itu pendidikan seks juga bertujuan untuk memberikan
pengetahuan tentang perbedaan fungsi dan peran laki-laki dan pria dalam
masyarakat.

4. Materi Pendidikan Seks.

Ruang lingkup materi pendidikan seks yang diberikan kepada peserta
didik dapat mencakup antara lain penciptaan manusia (proses terjadinya
pembuahan), perkembangan laki-laki dan perempuan secara fisik dan
psikis, perilaku seksual dan kesehatan seksual. Rancangan kurikulum
tersebut juga dapat dikembangkan sesuai kebutuhan sekolah, sedangkan
informasi yang diberikan dapat mencakup masalah, reproduksi, proses
kelahiran, program keluarga berencana, perilaku seksual menyimpang,
kejahatan seks atau perlindungan hokum yang memang sebaiknya
diketahui oleh sisw&

Materi atau pokok pembahasan mengenai seks sangat banyak, sesuai
dengan kebutuhan. Menurut Ayyub Syafrudin materi pendidikan seks
yang ditawarkan adala:

a. Menanamkan jiwa maskulinitas pada anak laki-laki dan jiwa feminitas
pada anak perempuan.

b. Mengenalkan mahromnya.

24 Sri Esti Wuryani DPendidikan Seks Keluarga,hal 5
25 bid , hal 22
26 Ayub Syafrudin,lslam dan Pendidikan Seks An@aBplo:Pustaka Mantiq,1994),hal 59-60
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c. Mendidik agar selalu menjaga pandangan mata.

d. Mendidik agar tidak melakukan ikhtilam (berkumpulnya laki-laki dan
perempuan tanpa adanya pembatas).

e. Mendidik agar tidak melakukan khalwat (sikap menyendiri antara
laki-laki dan perempuan tanpa adanya pihak lain).

f. Mendidik agar tidak melakukan jabat tangan atau bersalaman dengan
lawan jenis yang bukan mahramnya.

g. Mendidik etika berhias.

h. Mendidik cara berpakaian islami.

I. Memisahkan tempat tidur.

j. Mengenalkan waktu-waktu berkunjung dan tata tertibnya.

k. Mendidik agar menjaga kelaminnya.

l. Khitan.

m. Haid.

Sedangkan materi pendidikan seks menurut Abdullah Nasih Ulwan

adalah dengan mengklasifikasikan dengan usia anak antafé lain:

a. Usia 7-10 tahun, diajari sopan santun masuk rumah dan sopan
santun memandang.

b. Usia 10-14 tahun, anak dijauhkan dari hal-hal yang
membangkitkan libido.

c. Usia 14-16 tahun, anak diajari etika bergaul dengan lawan jenis.

27 Abdullah Nasih UlwanPendidikan sekg,Bandung:Remaja Rosdakarya,1996),hal 1
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d. Setelah melewati usia remaja, anak diajari menahan diri apabila
tidak mampu kawin (menikah).
5. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran sebagaimana diamanatkan dalam UU No. 20 tahun
2003 adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Sedangkan Muhaimin dkk,
mengatakan bahwa sesungguhnya pembelajaran adalah upaya
membelajarkan siswa untuk belafér.

Tokoh pendidikan barat, Ernest R. Hilgard sebagaimana dikutip oleh
Asmaun Sahlan dan Angga Teguh Prastyo menyatakan bahwa
pembelajaran dikatakannya demikian:

“learning refers to the change in a subject’s behavior or behavior
potential to a given situation brought about by subject’'s repeated
experiences in the situations,provided that the behavior change cannot be
explained on the basic of subject's natie response tendencies,
maturation,or temporary states such as fatigue, drunkes, drives and so
on”

Dari definisi yang diberi Hilgard tersebut dapat dipahami bahwa

pembelajaran merupakan perubahan tingkah laku seseorang melalui
pengalaman yang diulang-ulaffg.

Selanjutnya model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (Rencana Pembelajaran
Jangka Panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing

pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan

2 Asmaun Sahlan dan Angga Teguh Prastyo, Desain Pembelajran Pendidikn Karakter.(
Yogyakarta;Ar-Ruz Media,2012),hal. 49
2 Ibid.,hal 50
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pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang
sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikatthya.

Adapun Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu dari
tiga mata pelajaran yang wajib diberikan pada setiap jenis, jalur dan
jenjang pendidikan. Sesuai pasa 12 bab V Undang-Undang Republik
Indonesia sebagaimana yang dikutip Haidar Putra, menerangkan bahwa
setiap peserta didik berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan
agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang sed§ama.

Pendidikan agama Islam adalah usaha yang berupa bimbingan dan
asuhan terhadap pesrta didik agar kelak setelah selesai pendidikannya
dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama
Islam yang telah diyakini secara menyeluruh, serta menjadiakan agama
Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akAfrat.

Sedangkan menurut kurikulum PAI seperti yang dikutip oleh Abdul
Majid, pendidikan agama Islam merupakan upaya sadar dan terencana
dalam menyiapakan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani ajaran aagam islam, dibarengi dengan
tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam kerukunannya

antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan¥angsa.

30 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,
(Jakarta:Rajawali Press,2012),hal. 132
31 Haidar Putra Daulayendidikan Islam( Jakarta; Kencana,2004), hal 37

82 7akiah Darajatllmu Pendidikan Islam( Jakarta; Bumi Aksara, 1992), hal. 86
33 Abdul MAjid dann Dian AndayaniPendidikan Agam Islam Berbasis Kompeteensi,
(Bandung; PT Remaja Rosdakarya,2004), hal. 130
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Sama halnya dengan ilmu pendidikan lainnya, pendidikan agama
islam memiliki materi pelajaran sebagai bahan kajian yang dijadikan
sumber pengetahuan. Secara garis besar, sumber materi pendidikan agam
Islam meliputi Agidah, Sayriah, dan Akhl&Dari ketiga sumber ilmu
tersebut maka lahirlah llmu Tauhid, llmu Fiqgih, serta lImu Akhlag. Secara
lebih rinci sumber materi pendidikan agama Islam tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. llmu tauhid merupakan materi yang dijadikan sebagai dasar atau
yang utama dalam pendidikan agama Islam sebab mengajarkan
ke-Esaan kapada Allah sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur
dan meniadakan alam ini.

b. limu figih berhubungan dengan ilmu lahir dalam rangka menaati
semua aturan dan hokum Tuhan, guna mengatur hubungan antara
manusia dengan Tuhan, mengatur pergaulan hidup dan kehidupan
manusia.

c. llmu akhlag berisi materi yang mengajarkan tentang tata cara

pergaulan hidup manusia.

Arends menyeleksi enam macam model pengajaran yang sering dan
praktis digunakan guru dalam mengajar, masing-masing adalah: presentasi,

pengajaran langsungliect instruction), pengajaran konsep, pemebelajaran

34 Ibid hal 77
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kooperatif, pengajaran berdasarkan masgtabb{em base instruction), dan

diskusi kelas?®

a. Pembelajaran Langsung

Pembelajaran langsung adalah suatu model pembelajaran yang
bersifat teacher center Menurut Arend, model pengajaran langsung
adalah salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk
menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan
deklaratif dan pengetahuan prosedural yang tersetruktur dengan baik
yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah
demi selangkah. Pengajaran langsung menurut Kardi, dapat bebrbentu

ceramah, demonstrasi, pelatihan atau praktik, dan kerja kelompok.

Ciri-ciri model pengajaran langsung adalah sebagai berikut:

1) Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada siswa
termasuk prosedur penilaian belajar.

2) Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran.

3) Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang
diperlukan agar kegiatan pembeljaran tertentu dapat dilaksanakan

dan berhasit®

Pada model pembelajaran langsung terdapat lima fase yang sangat

penting lima fase pembelajaran lansung meliputi tahap sebagai berikut:

35 Triatno, Model Pembelajaran Terpadau, ( Jakarta: Bumi Aksara,2011),hal. 53.
36 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran inovatif-progresif ( Jakarta:Kencana,2010),hal.
41-43
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1) Menyampaikan tujuan dan menyiapkan siswa.
Guru menjelaskan informasai latar belakang pengajaran, pentingnya
pelajaran, mempersiapkan siswa untuk belajar.
2) Mendemonstrasikan pengetahuan dan ketrampilan.
Guru mendemnstrasikan ketrampilan dengan benar, atau menyajikan
informasi tahap demi tahap.
3) Membimbing pelatihan.
Guru merencanakan dan memberi pelatihan awal.
4) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik.
Mencek apakah siswa telah berhasil melakukan tugas dengan baik dan
memberi umpan balik.
5) Memberikan kesempetan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan.
Guru mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan, dengan
perhatian khusus kepada situasi lebih kompleks dan kehidupan sehari-

hari2’

b. Pembelajaran Kooperatif

Model pembeljaran kooperatif adalah pembelajran dengan cara
berkelompok untuk bekerja dan saling membantu mengkonstruksi
konsep, menyelesaikan masalah atau inRBiBiswa dalam kelompok

nya mempunyai rasa tanggung jawab menyelesaikan tugas-tugas dalam

37 Ibid.,hal. 43
3% Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, ( Sidoarjo: Masmedia Buana
Pustaka,2009),hal. 51
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kelompoknya. Adapun langkah-lamgkah mdel pembelajaran kooperatif

secara keseluruhan adalah sebagai berkut :

1) Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa.

2) Menyajikan informasi.

3) Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar.
4) Membimbing kelompok belajar dan bekerja.

5) Evaluasi.

6) Memberikan penghargaan.

Secara khusus langkah-langkah pembelajaran kooperatf tersebut

disesuiakan dengan dengan tipe-tipenya.

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang
banyak digunakan dan dianjurkan oleh para ahli pendidikan. Hal ini
dikarenakan berdasarkan peneltian yang dilkaukan oleh Slavin,
dinyatakan bahwa: (1) penggunaan pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa dan sekaligus dapat meningkatkan
hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi, dan menghargai
pendapat orang lain. (2) Pembelajaran kooperatif dapat memenuhi
kebutuhan siswa dalam berfikir kritis, memecahkan masalah, dan

mengintegrasikan pengetahuan dan pengaldfan.

3% Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,

(Jakarta:Rajawali Press,2012),hal. 211

40 Ibid.,hal 205
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c. Pengajaran Berdasarkan Masalah

Menutut Arends, pengajaran berdasarkan masalah merupakan suatu
pendekatan pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang
autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri,
mengembangkan inkuiri dan ketrampilan berfikir yang lebih tinggi,
mengembangkan kemandirian dan percaya diri. Model pembelajaran ini
juga mengacu pada model pembelajaran yang lain, seperti: pembeljaran
berdasarkan proyes oject-based instruction), belajar autentik
(authentic lerning), dan pembelajaran bermakna atau pembelajaran

berakar pada kehidupaanchored instructionj?

Pada pengajaran berdasarkan masalah terdiri dari lima langkh utama
yang dimulai dengan guru memperkenalkan siswa dngan suatu situasi
masalah dan diakhiri dengan penyajian dan analisi hasil kerja siswa.

Kelima langkah tersebut ialah:

1) Orientasi siwa pada masalah.
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang
dibutuhksn, mengajukan fenomena atau demonstrasi atau cerita
untuk memunculkan masalah, memotivasi siwa untuk terlibat
dalam pemecahan masalah yang dipilih.

2) Mengorganisasi siswa unuk belajar.

41 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran inovatif-progresif ( Jakarta:Kencana,2010),hal.92
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Guru membantu siswa untuk  mendefinisikan  dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
masalh tersebut.

3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.
Guru mendorong kepada siswa untuk mengumpulkan informasi
yang sesuia, melakukan eksperimen, untuk mendapatkan
penjelasan dan penyelesaian masalah.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan
karya yang sesuai sepert laporan, video, dan model serta
membantu mereka berbagi tugas dengan temannya.

5) Menganalis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Guru membantu siswa untuk menyipkan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka
gunakartf?

d. Diskusi Kelas

Dalam pembelajaran diskusi mempunyai arti suatu situai dimana guru
dengan siswa, atau siwa dengan siswa yang lain saling bertukar pendapat
secara lisan, saling berbagi gagasan dan pendapat. Pertanyaan yang

ditujukan untuk membangkitkan diskusi berada pada tingkat kognitif

yang tinggi.

42 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran inovatif-progresif ( Jakarta:Kencana,2010),hal.98

27



Diskusi secara umum digunakan untuk memperbaiki cara berfikir dan
ketrampilan komunikasi siwa dan untuk menggalakan keterlibatan siswa
dalam pelajaran. Namun secara khusus menurut Tjokrodihardjo, diskusi
digunakan oleh para guru untuk setidaknya tiga tujuan pembelajaran
yang penting, yaituPertama,meningkatkan cara berfikir siswa dengan
jalan membantu siswa membangkitkan pemahaman isi pelaiaédna,
menumbuhkan keterlibatan dan partsipasi sistetiga, membantu siswa

mempelajari ketrampilan komunikasi dan proses berfkir.

Langkah-langkah penyelenggaraan model diskusi adalah sebagi

berikut:

1) Menyampaikan tujuan dan mengatur siswa.
2) Mengarahkan diskusi,

3) Menyelenggarakan diskusi,

4) Mengakhiri diskusi,

5) Melakukan tanya jawab singkat tengtang proses digkusi.

F. Metodologi Pendlitian
Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan
pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-
pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.

Suatu metode penelitian memiliki rancangan penelitian (research design)

4 Ibid.,hal 123-124.
4 Ibid.,hal 124
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tertentu. Rancangan ini menggambarkan prosedur atau langkah-langkah yang
harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data dan kondisi data yang
dikumpulkan, dan dengan cara bagaimana data tesebut dihimpun dan
diolah?® Untuk mencapai hasil penelitian yang optimal, sistematis, serta
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka sebuah penelitian harus
memiliki suatu metode penelitian yang mendukung. Adapun metode

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Dilihat dari sumber datanya penelitian ini adalah penelitian

lapangan fleld reseach). Penelitian lapangafield Reseach) vyaitu
penelitian yang berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan
tentang suatu fenomena yang di téfitiPenelitian ini disebut juga
penelitian kualitatif. Senada dengan hal tersebut Lexy J Moloeng
menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian, dam dengan cara mendiskripsikan dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah denag memanfaatkan
berbagai metode alami&h.

2. Pendekatan Penelitian

45 Nana Syaodih Sukmadinatijetode Penelitian Pendidikan ( Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012) Hal. 52.

46 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2007), hal 26.
47 |bid, hal 28
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Pendekatan dapat didefinisikan sebagai cara-cara menghampiri
objek®® Pendekatan penelitian juga dapat berarti suatu cara atau strategi
yang ditetapkan oleh peneliti dalam mengamati, mengumpulkan
informasi, dan untuk menyajikan analisis hasil peneliti@ejalan
dengan rancangan penelitian, penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan pendidikan, yaitu sebuah tinjauan dilihat dari
prespektif pendidikan. Pemahaman beragama secara mendasar akan
sangat mempengaruhi perilaku dan kehidupan seseorang, sehingga perlu
adanya penanaman beragama yang baik dan benar sejak dini yang tentu
saja melalui perantara pendidikdn.Selain itu penelitian ini juga
menggunakan pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang mengkaji
secara mendalam suatu fenomena yang telah ditetapkan sebagai variabel
yang diteliti, demikian juga termasuk mengkaji fenomena-fenomena lain
yang terkait dengan variable penelitian tersébut.

Sumber Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data primer

dan skunder. Adapun rincian dari sumber data yang digunakan adalah

sebagi berikut:

48 Nyoman Kutha Ratnaleori, Metode, dan Teknik Penilaian Sastra dari Strukturalisme
Hingga Post Strukturalisme Prespektif WAcana Nornfjatibgyakarta: Pustaka Pelajar,2008) hal.53.
4 Jusuf SoewadjPengantar Metodologi Penelitiaif Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012),

50 Ummu Arifah RAhmawati,Deradikalisasi Pemahaman Agama Islam Pemikiran Yusuf
Qardawi Ditinjau dari Prespektif Pendidikan Agama Islaskripsi. Fakultas [Imu TArbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2014. hal.29.

51 Jusuf SoewadjRengantar Metodologi Penelitian,. hal 17-18
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a. Sumber Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini diambil dengan

menggunakan purposive samplingyang artinya adalah teknik

pengambilan sampel menurut asas atau tujuan tertentu. Dalam

penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah:

1)

2)

3)

4)

Kepala Sekolah SMP Negeri 17 Purworjo, untuk memperoleh data
tentang sejarah serta kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 17
Purworejo.

Guru Pendidikan Agama Islam untuk memperoleh data mengenai
pendidikan seks yang dilakukan serta pembelajaran PAI di kelas
yang berkaitan dengan pendidikan seks serta faktor pendukung
dan penghambat pelaksanaan pendidikan seks di SMP Negeri 17
Purworejo.

Staf sekolah SMP Negeri 17 Purworejo, untuk untuk memperoleh
data-data dokumentasi yang berkaitan dengan gambaran umum
SMP Negeri 17 Purworejo.

Siswa kelas VII SMP Negeri 17 Purworejo,untuk memperoleh
data mengenai pendidikan seks yang disampaikan dan proses

pembelajaran dikelas.

Sumber Data Skunder

Sumber data skunder dalam penelitian ini adalah informasi yang

dikumpulkan pihak lain dalam hal ini bisa dalam bentuk karya ilmiah,

buku-buku, artikel,dan jurnal yang relevan dengan penelitian ini.
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4. Metode Pengumpulan Data
Data merupakan alat yang sangat penting dalam melaksanakan
sebuah penelitian. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data
digunakan beberapa teknik pengumpulan data diantaranya ialah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses selanjutnya adalah data
yang telah diperoleh akan dianalisis lebih lanjut. Adapun rincian metode

yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:

a. Metode Wawancara
Metode wawancara ataoterview merupakan salah satu bentuk
teknik pengumpulan data yang berbentuk pengajuan pertanyaan-
pertanyaan secara lisan kepada sumber data dalam suatu bentuk tanya
jawab yang sistematis dan berlandaskan tujuan penéfitian.
Wawancara dalam penelitian ini menggunakaiept interview
atau wawancara mendalam kepada objek penelitian. Dalam penelitian
ini, metode wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi dari
kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam (PAI), dan siswa kelas
VIl tentang pendidikan seks dalam pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 17 Purworejo.
b. Metode Observasi atau Pengamatan
Metode observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau

cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengmatan

52 Suharsimi Arikuntoprosedur Penelitian Pendekata Praktédisi V, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), Hal 206
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terhadap kegiatan yang sedang berlangstifgknik pengumpulan

data dengan observasi digunakan apabila penelitian yang berkenaan
denga perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan
responden yang diamati tidak terlalu be¥ar.

Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk mengamati proses
pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) di SMP
Negeri 17 Purworejo, untuk mendapatkan data mengenai:

1) Integrasi materi pendidikan seks dalam pembelajaran PAIl kelas

VII.

2) Respon siswa terhadap pendidikan seks yang diberikan oleh guru
dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam (PAl).

3) Kemampuan guru dalam penyampain pendidikan seks dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).

4) Hambatan yang muncul dalam penyampain pendidikan seks dalam

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl).

Sedangkan observasi yang dilakukan di luar kelas adalah untuk
mengetahui perilaku siswa dan kaitannya dengan pengetahuan akan

pendidikan seks dimiliki oleh siswa.

c. Dokumentasi
Metode atau teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data

melalui peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk

53 Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian Pendidikan...hal 220

54 Sugiyono, Metode Penelitian PendidikagBandung: Alfabeta, 2013) hal. 201.
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juga buku-buku tentang pendapat, dalil/ hokum-hukum dan lain-lain
yang berhubungan dengan masalah pendidikan, seperti data-data yang
sudah ada dalam sekolzh.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode dokumentasi
untuk kepentingan memperoleh data berupa: letak geografis sekolah,
sejarah berdirinya sekolah, perangkat pembelajaran, foto-foto siswa
baik di kelas maupun diluar kelas, sarana dan prasarana sekolah, dan
segala hal yang berkaitan dengan penelitian ini.

5. Analisis Data
Dalam menganalisa data seperti yang dikemukakan oleh Lexy J
Moloeng, terdapat langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisa
data. Adapun langkah-langkah tersebut adalah sebagai Berikut
a. Menelaah Seluruh Data

Berbagai data yang telah berhasil dikumpulkan baik melalui hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi, dibaca, dipelajari, dipahami,
dan ditelaah secara seksama.

b. Reduksi Data

Reduksi data yaitu merangkum, memilih pokok-pokok penting
dan disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran
yang jelas tentang hasil penelitian.

c. Menyusun data dalam satu kesatuan

55 Hadari NawawiMetode Penelitian Bidang Sosialogyakarta: Gadjah MAda University
Press, cetakan 12,2007), hal.141.
56 Lexy J MoloengMetodologi Penelitian Kualitatif,.., hal. 247
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Langkah ini bertujuan untuk menentukan unit analisis. Proses ini
tidak hanya dilakukan setelah selesai pengumpulan data, tetapi sejak
awal selesainya pengumpulan data pertama. Oleh karena itu, semua
hasil data yang diperoleh dari lapangan yang berasal dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi lansung dianalisis.

d. Kategorisasi

Kategorisasi merupakan pengumpulan data dan pemilahan data

yang berfungsi untuk menjadi satu kesatuan.
e. Triangulasi data

Triangulasi data diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dengan berbagi teknik pengumpulan data
yang sudah add.

Dalam penelitian ini triangulasi data yang dilakukan adalah
triangulasi metode dan sumber yaitu dengan membandingkan atau
cross chelberbagai macam data yang telah diperoleh baik data dari
observasi, wawancara, maupun dokumentasi dari berbagai sumber,
sehingga data-data yang diperoleh valid dan mempermudah peneliti
dalam menganalisa data.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasa dalam penelitian ini bertujuan untuk
memberikan kemudahan dan gambaran kepada pembaca proposal ini.

Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif,dan R&D. cet. Ke-8
(Bandung:Alfabeta,2009). hal. 241.
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Bab I, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II, didalam bab ini peneliti akan menguraikan profil SMP Negeri
17 Purworejo yang meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan
perkembangannya, visi misi dan tujuan, struktur organisasi,dll.

Bab IlIl, bab ini merupakan bagian utama yang berisis penyajian data
hasil dari observasi, wawancara dan dokumentasi serta hasil dari integrasi
materi pendidikan seks dalam proses pembelajan PAIl kelas VII SMP N 17
Purworejo.

Bab IV, merupakan bab penutup dalam pembahasan ini berisi
kesimpulan, saran serta kata penutup.

Adapun bagian akhir merupakan bagian penunjang yang berisi daftar

pustaka, lampiran-lampiran serta daftar riwayat hidup penulis.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian tentang integrasi materi pendidikan seks dalam
pembelgjaran pendidikan agama Islam kelas VII SMP N 17 Purworgo, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Integrasi materi pendidikan seks dalam pembelgjaran PAI kelas VII materi
toharoh terdiri dari perencanaan pembelgaran (tujuan pembelgaran, KD,
dan Indikator pencapaian kompetensi), pelaksanaan pembelgaran (model
pembel g aran,metode pembel g aran,dan media pembelgaran), dan evaluasi
pembelgjaran (teknik tes dan non tes).

2. Faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan seks tersebut adalah
adanya dukungan dan kerjasama dari segenap komponen sekolah baik dari
segenap dewan guru maupun staff dan karyawan dalam menanamkan
nilai-nilai gjaran agama Islam melalui pendidikan karakter, serta adanya
kegiatan diluar pembelgjaran yang membantu penyampaian pendidikan
seks seperti adanya ROHIS, maupun sosialisasi tentang kesehatan
reproduksi yang dilaksanakan setiap tahunnya. Sedangkan faktor
penghambat dalam pelaksanaan pendidikan seks adalah terbatasnya
alokas waktu pembelgjaran di kelas, dan kondisi siswa serta lingkungan

pergaulan siswa yang berbeda-beda.
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B. SARAN-SARAN

Untuk penyempurnaan proses pembelgaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) khususnya materi yang menyangkut pendidikan seks yang ada di SMP
Negeri 17 Purworgjo, maka ada beberapa hal yang ingin penulis sarankan

diantaranya:

1. Guru matapelgaran Pendidikan Agama lslam (PAI)

a. Agar pelaksanaan pendidikan seks ini dapat berjalan dengan baik,
hendaknya dalam menjelaskan tema terkait dengan pendidikan seks
dilakukan dengan secara lebih terperinci. Mengingat betapa pentingnya
pendidikan seks yang benar akan berkaitan dengan perkembangan serta
pengetahuan seksual pesertadidik.

b. Agar proses pembelgaran tidak membosankan hendaknya menggunakan
startegi yang inofativ dan kretaif. Dan kalau bisa setiap pertemuan, guru
sudah menyigpakan permainan agar siswa tidak merasa jenuh dengan
pembelgjaran dikelas.

c. Agar pesetadidik lebih memahami materi dan lebih menguasai hendaknya
menggunakan strategi, metode, serta media yang inovatif sehingga hal
tersebut juga dapat meningkatkan minat belgjar peserta didik dalam
menerima materi pelgaran.

d. Daam pembelgaran di kelas sebaiknya tidak hanya terfokus pada satu
siswa sgja dikelas, akan tetapi juga harus memperhatikan siswa-siwa yang

lain, agar tidak hanya beberapa sgja yang dominan di kelas.

99



. Guru/karyawan

Dapat menjadi teladan bagi peserta didik, sehingga proses penanaman
nilai-nilai gjaran Islam terutama yang terkait dengan pendidikan seks dapat
teramalkan dengan sempurna.

. Dapat berkerjasama dan membantu dalam menanamkan nilai-nilai garan
agama Islam kepada peserta didik untuk terwujudnya visi dan misi SMP
Negeri 17 Purworeo.

. Orang Tua

Dapat ikut mengontrol, mengawasi pergaulan peserta didik di rumah,
sehingga terhindar dari dampak pergaulan bebas dan penyimpangan
perilaku seksual.

. Dapat mendidik siswa dengan pendidikan seks yang baik dan benar,
sehingga anak-anak dapat terbiasa berperilaku baik dan sopan.

Dapat menjadi contoh yang baik di rumah dalam hal berperilaku, bertutur
kata, serta berpakaian yang baik dan sopan sesuai dengan garan agama

Islam.

. PesertaDidik

Dapat lebih berhati-hati dalam pergaulan, dan dapat memilih lingkungan
serta pergaulan yang baik dirumah maupun di lingkungan sekolah.
. Menghindari media-media seperti buku-buku, situs-situs yang kotor/porno,

yang nantinya akan merusak kepribadian peserta didik.
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c. Dapa mencari buku/sumber bacaan serta guru yang yang baik, agar tidaka
menimbulakn kesalahpahaman, khususnya terkait dengan pendidikan seks.
d. Mengamalkan serta mempelgari lebih lanjut apa yang disampaikan oleh
guru di sekolah maupun orang tua dirumah, khususnya yang berkaitan
dengan pendidikan seks, agar apa yang telah disampiakan tidak hanya

menjadi pengtahuan sga.
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C. Penutup

Syukur Alhamdulillah penulis haturkan kepada kehadirat Allh SWT, atas
segala rahmat dan karunia-Nya yang telah diberikan kepada penulis, sehingga

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Penulis sangan menyadari sepenuhnya bahea skripsi ini masuh jauh dari
kata sempurna, oleh karena itu kritik dan saran yang membangun dari semua

pihak sangat penulis harapkan demi perbaikan skripsi ini.

Selanjutnya penulis banyak mengucapkan terimakasih kepada semua
pihak yang secara langsung maupun tidak langsung telah memberikan bantuan
materi maupun doa kepada penulis selama penyusunan skripsi ini, sehingga
skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Sekali lagi, penulsi mengucapkan
banyak terimaksih tak terhinnga kepada semua pihak terkait, semoga amal

baiknya diterima dan akan dibalas oleh Allaw SWT dengan lebih baik lagi.

Akhirnya, semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua dan bagi penulis

khususnya, dan dapat memberi kontribusi bagi pengembangan keilmuan kita.

Amin Ya Rabbal’alamin.

Y ogyakarta, 28 Februari 2017

Pendliti

NAELA AZIZAH DALIATI
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENDIDIK:

A. BIOGRAFI PENDIDIK MATA PELAJARAN PAI

1. Siapanama bapak? Dimana alamat rumah bapak?

Ahmad Nur Kholis, S.Pd.l. rumah saya di krendetan, Bagelen.
2. Sgjak kapan bapak mengajar di SMP N 17 Purwor e 0?
saya mengajar sejak tahun 2015.

3. Sudah berapa tahun bapak mengampu mata pelajaran PAI di
SMP N 17 Purwor g0?

Hampir 2 tahun.
4. Di bidang apakah bapak menyelesaikan studi akhir?
Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

5. Apakah pendidik/guru di SMP N 17 Purworeo sudah mengajra

sesuai dengan kompetensi yang dimilki?

Kalau pedidik/guru PAI sudah sesuai kompetisi dan jursan yang dimilki.

Kalau guru lain, ada bebrapa yang tidak sesuia.

B. PROSESPEMBELAJARAN

1. Untuk mata pelajaran PAI dilaksanakan berapa kali seminggu?

Tiga kali dalam satu minggu. Kalau saya selama satu minggu mengajar

sebanyak 27 jam, kelas VIl tujuh kelas, dan kelas IX dua kelas.

2. Bagaimana pendidikan seks yang digjarkan di SMP N 17

Purwor g 0?

Pendiidkan seks di SMP N 17 Purworejo diajarakan langsung oleh guru
dikelas dan melalui proses sosialisasi” Kesehatan Reproduksi” yang rutin

diadakan satu tahun sekali.



3. Metode dan strategi apa yang digunakan dalalm mengajarkan
pendidikan seks(dengan tema toharoh) dalam pembelajaran PAI
di kelasVI1I?

Metode yang saya gunakan adalah demonstrasi, reading aloud, diskusi,

dan terkadang jigshaw.

4. Pendekatan apa yang digunakan dalam mengajar mata pelajaran
PAI di kelasVI1?

Pendekatan yang saya gunakan saintific.

5. Apakah dalam mengajar mata pelajaran PAI di setiap kelas
menggunakan metode, pendekatan, dan strategi yang

sama?mengapa?

Kalau di RPP sama, sedangkan dalam kenyataannya dikelas berbeda,

karena kondisi setiap siswa dikelas yang berbeda.

6. Jika ada pertanyaan yang tidak berhubungan dengan materi

pelajran,/di luar materi, apa yang akan anda lakukan?

Saya jawab semampu saya, apabila saya kuang tahu saya akan tanyakan

kepda yang lebih ahli.

7. Bagaimana sikap bapak dalam mengajar materi pendidikan seks
dalam mata pelajara PAl yang mayoritas pserta didiknya memilki
perkembangan/pertumbuhan seksualitas yang berbeda/ kelas

campuran?

Biasanya saya pisahkan siswa yang berbeda gender, misalnya dala diskusi
siswa laki-laki satu kelompok dengan siswa laki-laki, dan siswa

perempuan satu kelompok dengan siswa perempuan.



8. Bagaimana minat peserta didik dalam menerima pelajaran PAI,
khususnya jika materi pelajaran berhubungan dengan pendidikan
seks?

Sangat antusias sekali. Mereka sangat ingin tahu, karena ini seperti hal

baru bagi mereka.

9. Sgauh ini, apa yang bisa/sudah bapak lakukan agar pesrta didik

memiliki minat yang tinggi dalam menerima pelajaran PAI?

Agar minat peserta didik tinggi saya mengguanakan berbagai macam
strategi maupun permainan, atau biasanya saya juga mengajak peserta
didik untuk belajara diluar elas, misalnya saja di mushola maupun ditaman

sekolah.

10. Selain mata pelajaran PAI, apakah ada mata pelajaran lain yang
digjarkan kepda peserta didik di SMP N 17 Purworego yang

mengjarakn tentang pendidikan seks?
Ada yaitu BK, IPA, dll.

11. Apakah pelkasanaan pendidikan seks hanya disampaikan melalui

mata pelajaran PAI dan biologi saja? Mengapa?

Tidak, karena pendidikan seks juga berkaitan dengan pebdidikan agama,
sedangkan pendidikan agama juga diselipkan dalam berbagai mata
peljaran, jadi pendidikan seks juga dikaitkan dalam berbagi mata peljaran,
karena mata pelajaran yangsekaran saling terintegras dan interkoneksi

(berhubungan)

12. Menurut bapak, bagaimana perilaku peserta didik setelah
menerima materi yang berhubungan dengan pendidikan seks?
Apakah ada perubahan?

Ada, mereka jadi lebih tahu dan yang awalnya mereka malu-malu sekarng

tidak malu-malu untuk bertanya.



C. MATERI PAI YANG MENGANDUNG UNSUR PENDIDIKAN
SEKS
1. Apakah di SMP N 17 Purworgo sudah digjarkan materi yang
berhubungan pendidikan seks, khususnya dalam mata peljaran
PAI di kelasVI1?

Sudah, dikelas VII materi berkaitan dengan toharoh yang berisi materi

tentang hadas, najis, tata cara bersuci, dll.

2. Untuk materi pendiidkan seks, apakah sudah dicantumkan dalam
mata plajran PAl atau hanya inisiatif dari guru mata pelajaran
PAI sendiri?

Lebih banyak berasal dari inisatif para guru, apabila tidak tercantum dalam

materi.

3. Materi apa saja yang mengandung unsur pendidikan seks yang
digjarkan di kelasVI1?

Toharaoh, kaid, hadas, najis, tat cara bersuci.

4. Bagaimana penyampaian/penanaman nilai-nilai moral yang
terkandung dalam materi pendidikan seks dapat tercermin dalam
perilaku peserta didik sehingga mereka tahu mana yang baik dan
buruk, mana yang boleh dan tidak boleh mereka lakukan?

1. Mengenalkan batas-batas laki-laki dan perempuan.
2. Masukan untuk menutup aurat.
3. Mengajurkan untuk selalu berkata baik

5. Apakah dalam menjelaskan materi PAI tentang toharoh (VII))
juga dijelaskan tentang hukum-hukumnya, baik itu yang
berkaitan dengan hukum negara atau hukum islam? Bagaimana

pelaksanaannya dalam pembeljaran PAI di kelasVII?



lya pasti, dalam pelaksanaannya satya menggunakan metode ceramah,
literatur, dan biasanya saya juga meminta siswa untuk mencari di sumber

lain selai dari buku paket.

6. Seperti yang diketahui bahwa media massa di negara Indonesia
sudah sangat berkenbang maju, seperti adanya TV, internet, HP,
sosmed dsb, dan yang diketahui juga bahwa media masa memiliki
andil terhadap timbulnya penyelwengan perilaku seksual
terhadap remaja. Yang ingin saya tanyakan adalah apak peserta
didik di kelas VIl sudah disampaikan tentang pengaruh media
massa terhadap penyelewengan perilaku seks peserta didik?

Kalau iya, di dalam materi apa dan bagaimana pelaksanaannya?

Untuk pengaruh media masa, saya pasti selalu menyampaikan. Karena
media massa memilki pengaruh yang bersar. Anak-anak cenderung untuk
lebih menrima apa yang mereka liat daripada yang mereka dengar. Kalau
dari guru mereka mendengar hanya 3 jam satu minggu, sedangkan untuk
meliat media masa, lebih dari tiga jam dam satu hari. Dan dalam

pelaksanaannya saya sering meyisipkannya dalam hampir semua materi.

7. Didlam konsep pendidikan seks, disana diajarakan tentang
haid/menstruasi, apakah materi tersebut sudah dijelaskan kepada
peerta didik do SMP N 17 Purworgo? Kelau sudah, di kelas

berapa?
Sudah dikelas VII dalam materi toharoh.

8. Di dalam materi pendidikan seks kelas VIl yaitu mengeanai
thoharoh. Didalam praktek pembelajarannya apa saja poin-poin
penting yang bapak sampaikan kepada peserta didik? M engapa?

1. Pentingnya bersuci.

2. Tata cara bersuci.

3. Macam-macam najis dan hadast



9. Sebagai seorang pendidik mata pelajaran PAI di SMP N 17
Purworejo , bagaimana bapak mengajarkan /menanamkan nilai-nilai
moral kepada peserta didik untuk menggunakan hijab sesuia syariat

dan menjaga etika pergaulan antara anak laki-laki dan perempuan?

Ya seperti yang sudah saya jekaskan tadi, menjelaskan btas-batas aurat
laki-laki dan perembuan, mengajurkan bagi yang belm berhijab untuk

berhijab, tidak pulang melebihi jam sekolah.

10. Fenomena pacaran suda menjadi salah satu budaya dikalangan remaja,
sebagai seorang pendidik bagaiman cara bapak menyikapi fenomena
tersebut? Dan bagaimana pula cara bapak mendidik agar mereka

pacaran dalam batas yang wajar ?

Saya sering mengingatkan pada siswa laki-laki dan perempuan tentang
batasan berhubungan. Selain itu saya juga meminta bantuan pengawas
sekolah agar siswa yang misalnya ingin belajar kelompok dikelas, tidak
pulang lebih dari pukul 16.00.

. TEKNIK EVALUASI PEMBELAJARAN FIKIH
1. Teknik evaluas apa yang bapak gunakan dalam pembelajaran
PAI yang berkaitan dengan materi pendidikan seks?

Penilaian dengan menggunkan test dengan meminta siswa mengerjakan
soal-soal dari buku paket. Penilaian spiritual dengan bertanya pada teman

sejawat. Penilaian sosial dan penilaian ketrampilan.

2. Dari beberapa teknik tersebut, aspek apa saka yang ingin di

capai?
Memahami, praktisnya, menjaga diri, dan pengetahuan siswa.

3. Terkait dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, jika pada
hari terebut tidak tercapai tjuan pembejaran yang

dikehendaki,/peserta didik belum sepenuhnya paham, apa yang



akan bapak lakukan sehingga dapat tercapai tujuan pembeljaran
tersebut?

Biasanya saya berikan tugas untuk di selesaikan di rmah, kemudian

dibahas dipertemuan selanjutnya.

4. Untuk pembelajaran PAI media apa saja yang digunakan dalam
menjelaskan materi? Apakah sepenuhnya mdia tersebut sudah
cukup atau dapat menunjang  tercapainya  tujuan

pembelajran/sudah membantu dalam proses pmbelajaran?

Laptop, LCD, Speaker, Spidol, dan papan tulis.

. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT PELAKSANAAN

PENDIDIKAN SEKS
1. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan pendidikan seks dalam
pembelajaran Pai di SMP N 17 Purworgo kelasVI1I1?

Media pembeljaran dkelas, rasa ingin tahu siswa yang tinggi, pemakaian
hijab, dan sebagian besar siswa SMP N 17 Purworejo yang beragama

islam.

2. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan pendidikan seks dalam
pembelajaran Pai di SMP N 17 Purworgo kelasVI1I?

Kurangnya kesadaran diri siswa

Faktor teman dan lingkungan

Kondisi siswa yang berbeda-beda.

W w N RE

Bagaimana upaya guru-guru di SMP N 17 Purworgo dalam
mencegah dan menaggulangi peserta didiknya dari penyimpangan
perilaku seksual yang sekarang marak terjadi dikalangan remaja?
Menanamkan pentingnya pendidikan seks

Mengadakan sosialisasi.

Adanya ROHIS.

Mengadakan pengajian satu bulan sekali.

A



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK:
1) Siapanama anda? Dan duduk di kelas berapa?
Heru Adi Nugroho. Kelas VII D
2) Apayang anda ketahui tentang pendidikan seks?
Proses mencari ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan seks.

3) Bagaiamana tanggapa anada tentang pendidikan sek yang

dijarkan dalam mata pelajaran PAI?
Paham, apa yang disampaikan oleh guru.

4) Menurut anda, apakah pendidikan seks yang diajarkan dalam
mata  pelajaran  PAI sudah  sesuai dengan  yang
diharapkan/dibutuhkan oleh peserta didik?

lya, sesuai yang dibutuhkan.

5) Menurut anda pendidikan seks seperti apa yang harus diketahui
oleh peserta didik?

Yang sesuai dengan dibutuhkan oleh peserta didk.

6) Bagaiman sikap/perilaku anda dalam kehidupan sehari-hari
setelah diberikan pengetahuan mengenai pendidikan seks yang
digjarkan dikelas dalam mata pelajaran PAI?

Tahu tata cara bersuci dengan benar, dan tahu apa itu mimpi basah.



7) Bagimana skap anada terhadap pergaulan bebas, dan
penyimpangan perilaku seksual yang selama ini marak dikalangan
remaja? Dan bagaimana anda menjauhkan diri dari hal-hal
tersebut?

Menghindari pergaulan bebas dengan tidak pulang malam.

8) Apa harapan anda untuk program dan kegiatan belajra mengajar
di SMP N 17 Purworejo yang akan datang yang terkait dengan
pendidikan seks?

Lebih kreatifdan inofativ

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK:
1. Siapanama anda? Dan duduk di kelas berapa?
Fajar Budi Santoso, Kelas VII D.
2. Apayang anda ketahui tentang pendidikan seks?

Pendidikan Seks adalah pendidikan yang berhubungan dengan masa

puber.

3. Bagaiamana tanggapa anda tentang pendidikan sek yang dijarkan

dalam mata pelajaranPAI?
Paham dan mengerti yang diajarkan guru.

4. Menurut anda, apakah pendidikan seks yang digjarkan dalam
mata  pelgjaran PAI sudah  sesuai dengan  yang
diharapkan/dibutuhkan oleh peserta didik?

iya, sesuai dengan yang dibutuhkan oleh kami.

5. Menurut anda pendidikan seks seperti apa yang harus diketahui
oleh peserta didik?



Yang sesuai dengan usia kami.

6. Bagaiman skap/perilaku anda dalam kehidupan sehari-hari
setelah diberikan pengetahuan mengenai pendidikan seks yang
digjarkan dikelas dalam mata pelajaran PAI?

tahu cara mandi besar, dan tata cara bersuci.

7. Bagimana skap anada terhadap pergaulan bebas, dan
penyimpangan perilaku seksual yang selama ini marak dikalangan
remaja? Dan bagaimana anda menjauhkan diri dari hal-hal
tersebut?

Menghindarinya dengan tidak pulang malam, dan memilih teman yang
baik.

8. Apa harapan anda untuk program dan kegiatan belajra mengajar
di SMP N 17 Purworejo yang akan datang yang terkait dengan
pendidikan seks?

Lebih menarik dan banyak permainan.
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK:
PROSES PEMBELAJARAN

1. Siapanama anda? Dan duduk di kelas berapa?

Asri Novita. Kelas VII D.

2. Apakah sudah haid/menstruasi? Kalau sudah pengetahuan
tentang haid didapat dari siapa?

Sudah, kalau yang nagsih tau dan nagajarin itu kakak.

3. Apayang anda ketahui tentang pendidikan seks?



Pendidikan seks adalah pelajaran di kelas yang mengandung makna arti

kesucian.

4. Bagaiamana tanggapa anda tentang pendidikan sek yang dijarkan

dalam mata pelajaranPAI?
Paham, dan mengerti dengan apa yang diajarkan.

5. Menurut anda, apakah pendidikan seks yang diajarkan dalam
mata pelajaran  PAI sudah  sesuai dengan  yang
diharapkan/dibutuhkan oleh peserta didik?

lya, sesuai dengan yang dibutuhkan.

6. Menurut anada pendidikan seks seperti apa yang harus diketahui
oleh peserta didik?

Yang sesuai usia yang dibuthkan.

7. Bagaiman sikap/perilaku anda dalam kehidupan sehari-hari
setelah diberikan pengetahuan mengenai pendidikan seks yang
digjarkan dikelas dalam mata pelajaran PAI?

Menjaga hubungan dengan laki-laki. Dan juga menutup aurat.

8. Bagimana skap anda terhadap pergaulan bebas, dan
penyimpangan perilaku seksual yang selama ini marak dikalangan
remaja? Dan bagaimana anda menjauhkan diri dari hal-hal
tersebut?

Menghindarinya dengan cara memilih teman dan tdak pulang malam.

9. Apa harapan anda untuk program dan kegiatan belajra mengajar
di SMP N 17 Purworejo yang akan datang yang terkait dengan
pendidikan seks?

Lebih menarik, banyak permainan dan banyak materinya.



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK:

A. PROSESPEMBELAJARAN



1) Siapanama anda? Dan duduk di kelas berapa?
Aprellia Meta Sari, Kelas VII D.

2) Apakah sudah haid/menstruasi? Kalau sudah pengetahuan
tentang haid didapat dari siapa?

Belum.
3) Apayang anda ketahui tentang pendidikan seks?

Pendidkan seks adalah pendidikan yang behubungan dengan anggota
tubuh.

4) Bagaiamana tanggapa anada tentang pendidikan sek yang

dijarkan dalam mata pelajaranPAI?
Paham, apa yang diajarkan oleh guru.

5) Menurut anda, apakah pendidikan seks yang diajarkan dalam
mata  pelgjaran PAI sudah  sesuai dengan  yang
diharapkan/dibutuhkan oleh peserta didik?

lya, sudah sesuai dengan apa yang dibutukan.

6) Menurut anada pendidikan seks seperti apa yang harus diketahui
oleh peserta didik?

Yang dibutuhkan oleh siswa.

7) Bagaiman sikap/perilaku anda dalam kehidupan sehari-hari
setelah diberikan pengetahuan mengenai pendidikan seks yang
digjarkan dikelas dalam mata pelajaran PAI?

Berusaha untuk menutup aurat.

8) Bagimana skap anada terhadap pergaulan bebas, dan

penyimpangan perilaku seksual yang selama ini marak dikalangan



remaja? Dan bagaimana anda menjauhkan diri dari hal-hal
tersebut?

Menghindarinya. Caranya dengan tidak pulang malam.

9) Apa harapan anda untuk program dan kegiatan belajra mengajar
di SMP N 17 Purworejo yang akan datang yang terkait dengan
pendidikan seks?

lebih banyak lagi materi yang diajarakan.



METODE PENGUMPULAN DATA OSERVASI

Hari/tanggal : Selasa 17 Januari 2017

Nama Guru : Ahmad Nur Kholis S.Pd.I.

Bid. Studi : Pendidikan Agama Islam

Topik Bahasan: Toharoh

A

Jam : 07.00-08.20 (2 jpI)
Kelas tVILA
Realisasi
No Aspek Yang Di Nilai Ya | Tidak Keterangan
1. | Keterangan Pendahuluan Pembelajaran:
a) Menarik Perhatian Siswa \% -menanyakan
kabar siswa
b) Membuat Apersepsi \ -melafalkan
asmau husna
c) Menyiapkan Topik/Tujuan V -
d) Memberi Pre-Test vV -Iman  kepadz
malaikat
2. | Keterangan menjelaskan materi:
a. Kejelasan \ -
b. Penggunaan contoh Vv -
c. Penggunaan metode yang tepat | V Ceramah dan
Tanya Jawab
d. Penggunaan sumber belajar yangV Buku Paket
tepat PAI
e. Media Pembelajran V LCD, Papan
Tulis, Sidol
3. | Interaksi pembelajaran:




o

Mendorong siswa akf
Kemampuan mengelola kelas
c. Memberi bantuan siswa yang
mengalami kesulitan

o
<< <L

Ketrampilan berbicara:
a. Penyebaran
b. Pemindahan giliran
c. Pemberian waktu berfikir

< <<

Ketrampilan menggunakan waktu:
a. Menggunakan waktu secra Vv
proporsional

b. Memulai dan mengakhiri pelajaran
sesuai jadwal.

c. Memanfaatkan waktu secara Vv
efektif

Ketrampilan menutup pelajaran:
a. Meninjau kembali isi materi \%
b. Melakukan post-test V




METODE PENGUMPULAN DATA OSERVASI

Hari/tanggal : Selasa 17 Januari 2017

Nama Guru : Ahmad Nur Kholis S.Pd.I.

Bid. Studi : Pendidikan Agama Islam

Topik Bahasan: Toharoh

Jam : 08.20- 09.00 (Istirahat) 09.20-10.20 (3 Jpl)
Kelas :VIID
1 N Realisasi
No Aspek Yang Di Nilai Ya | Tidak Keterangan
1. | Keterangan Pendahuluan Pembelajaran:
a. Menarik Perhatian Siswa V -menanyakan
kabar siswa
b. Membuat Apersepsi vV -melafalkan
_ ) _ asmaul husna
c. Menyiapkan Topik/Tujuan v -menyampaikar]
tujuan,KD,dll
d. Memberi Pre-Test v -lman  kepada
malaikat
2. | Keterangan menjelaskan materi:
a. Kejelasan \ -




b. Penggunaan contoh \ -
c. Penggunaan metode yang tepat| v Ceramah dan
Tanya
Jawab,diskusi
d. Penggunaan sumber belajar yangy Buku Paket PAI
tepat LCD, Papan
e. Media Pembelajran V Tulis, Sidol
Interaksi pembelajaran:
a. Mendorong siswa aktf Vv
b. Kemampuan mengelola kelas | v
c. Memberi bantuan siswayang |y, -Mengoreksi
mengalami kesulitan kesalah  Sisws
dalam
menjawab
Ketrampilan berbicara:
a. Penyebaran \%
b. Pemindahan giliran V
c. Pemberian waktu berfikir Vv
Ketrampilan menggunakan waktu:
a. Menggunakan waktu secra V
proporsional
b. Memulai dan mengakhiri vV
pelajaran sesuai jadwal.
c. Memanfaatkan waktu secara
. V
efektif
Ketrampilan menutup pelajaran:
a. Meninjau kembali isi materi Vv
b. Melakukan post-test \V;




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP N 17 Purworejo
Mata Pelajaran . Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/ Semester : VIl (Tujuh ) / 1 (Satu)
Materi : Taharah
Alokasi Waktu . 3 pertemuan (9 JP)

A. Tujuan Pembelajaran
1. Pertemuan 1
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta dili#tapkan dapat:
a. Menjelaskan pengertian thaharah.
Menjelaskan pengertian hadas.
Menjelaskan pengertian najis.
Menjelaskan macam-macam hadas.
Menjelaskan macam-macam najis.

® oo



2.

3.

Pertemuan 2

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta dili#tapkan dapat:
a. Menjelaskan tata cara bersuci dari hadas kecil dan besar
b. Menjelaskan hikmah thaharah

Pertemuan 3

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta dili#tapkan dapat:
a. Menampilkan praktik tentang tata cara wudlu yang baik dan benar.
b. Menampilkan praktik tentang tata cara tayamum yang baik dan benar.

B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. | 1.4 Menerapkan ketentuan | -
bersuci dari hadas kecil
dan hadas besar
berdasarkan syariat Islan
2. | 3.8 Memahami ketentuan | 3.8.1 Menjelaskan pengertian thaharah.
bersuci dari hadas kecil | 3.8.2 Menjelaskan pengertian hadas.
dan hadas besar 3.8.3 Menjelaskan pengertian najis.
3.8.4 Menjelaskan macam-macam hadas.
3.8.5 Menjelaskan macam-macam najis.
3.8.6 Menjelaskan tata cara bersuci dari hada
kecil dan besar
3.8.7 Menjelaskan hikmah thaharah
3. | 4.6 Mempraktikkan tata carg 4.6.1 Menampilkan praktik tentang tata cara
bersuci dari hadas kecil wudlu yang baik dan benar.
dan hadas besar. 4.6.2 Menampilkan praktik tentang tata cara
tayamum yang baik dan benar.

C. Materi Pembelajaran

1.

Pertemuan 1

a. Pengertian thaharah.
Pengertian hadas.
Pengertian najis.
Macam-macam hadas.
Macam-macam najis.

®caoo



2. Pertemuan 2
a. Tata cara bersuci dari hadas kecil dan besar
b. Hikmah thaharah
3. Pertemuan 3
a. Praktik wudlu
b. Praktik tayamum

D. Metode Pembelajaran
1. Metode/Pendekatan limiah (Saintifik)
2. Model Pembelajaran Kontekstual
3. Demonstrasi

E. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media
a.LCD Projector
b.Speaker aktif
c. Note book

2. Alat
a. Kertas Gambar
b. Alat Tulis

3. Sumber Belajar

a. Departemen Agama RI. 2005. Alquran dan Terjemahnya. Jakarta:
Departemen Agama RI.

b. Muhammad Ahsan, Sumiyati dan Mustahdi. 2016. Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti SMP/MTs Kelas VII. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

c. Muhammad Ahsan, Sumiyati dan Mustahdi. 2016. Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti SMP/MTs Kelas VII/Buku Guru.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
* Pertemuan pertama:
1. Pendahuluan (12 menit)
a. Membuka pembelajaran dengan dengan salam dan berdo’a bersama
dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khidmat
b. Membaca al Qur'an surah pilihan secara bersama-sama.
c. Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan mesackihadiran,



kerapihan pakaian, tempat duduk dan melakukan game kecil atau
mengajak bernyanyi.
Memberikan motivasi pentingnya mengetahui ketentuan bersuci.
. Memberikan appersepsi pembelajaran tentang taharah.
Memberi informasi K.D., indikator, dan tujuan pembelajaran.
. Guru memberikan tausiah tentang pentingnya bersuci dari hadas kecil
dan hadas besar
h. Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk sebarkelompok
beranggotakan 4 anak.
i. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam
pembelajaran.
2. Kegiatan Inti (90 menit)
a. Mengamati
Peserta didik mengamati tayangan power point yang ditampilkan guru
berjudul taharah dengan seksama
b. Menanya
Peserta didik mengajukan pertanyaan berkaitan dengan hal-hal yang
belum dipahami dari tayangan dalam suasana demokratis dimana
setiap peserta didik menghargai setiap pertanyaan dan menghormati
setiap tanggapan atau jawaban peserta didik yang lain.
c. Eksploras (mencoba/mencari informasi)
1) Peserta didik mencari informasi tentang taharah dari sumber lain.
2) Peserta didik membuat ilustrasi contoh riil tentang taharah dalam
kehidupan kehidupan sehari-hari.
3) Seluruh anggota kelompok bekerja sama (peserta didik yang tahu
memberi tahu pada teman yang belum tahu).
d. Mengasosiasi/menalar
Peserta didik menyusun peta konsep dan kesimpulan dari hasil diskusi
untuk dipresentasikan.
e. Mengkomunikasi
1) Perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusi di depan kelas.
2) Kelompok lain menanggapi hasil presentasi.
3) Peserta didik secara berkelompok menanggapi pendapat, kritik ,
dan saran dari kelompok lain.
3. Penutup (18 menit)
a. Guru dan peserta didik melaksanakan refleksi pembelajaran yang telah
dilaksanakan.
b. Melakukan penguatan materi pelajaran hari ini.
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut.
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d.

e.

f.

Menyampaikan inti kegiatan untuk pembelajaran berikutnya yaitu tata
cara bersuci dari hadas kecll

Guru bersama siswa menyepakati pesan moral dari pertemuan pada
hari ini

Guru bersama-sama peserta didik menutup pelajaran dengan berdoa
dan mengucap salam

* Pertemuan Kedua:
1. Pendahuluan (12 menit)

a.

Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama
dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khidmat.

. Peserta didik membaca al Qur'an surah pilihan secara bersama-sama.

Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa kehadiran,
kerapihan pakaian, tempat duduk dan melakukan game kecil atau
mengajak bernyanyi.

. Guru memberikan motivasi pentingnya bersuci dari hadas kecil.
. Guru memberikan appersepsi tentang bersuci dari hadas kecil.

Guru memberi informasi K.D., indikator, dan tujuan pembelajaran.

. Guru memberikan tausiah tentang pentingnya bersuci dari hadas kecil

dan hadas besar

. Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok

beranggotakan 4 — 5 anak.
Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan.

2. Kegiatan inti (90 menit)

a
1) Peserta didik mengamati video tentang tata cara bersuci dari hadas

b.

C.

Mengamati

kecil.

2) Peserta didik mengamati peragaan tata cara bersuci dari hadas kecil

oleh model (pemodelan dilakukan oleh peserta didik yang dipilih
berdasarkan kesepakatan kelas)

3) Peserta didik membaca materi tentang tata cara bersuci dari hadas

kecil.
Menanya
Terjadi proses tanya jawab antara peserta didik dengan guru atau antar
peserta didik dalam suasana demokratis dimana setiap peserta didik
menghargai setiap pertanyaan dan menghormati setiap tanggapan atau
jawaban peserta didik yang lain.
Eksplorasi (mencoba/mencari informasi)
1) Peserta didik di dalam kelompok masing-masing memilih salah

satu diantara mereka untuk menjadi model dalam kelompok.



2) Model yang dipilih memperagakan tata cara bersuci dari hadas
kecil.

3) Anggota kelompok memperagakan tata cara bersuci dari hadas
kecil secara bergantian dibimbing oleh model.

d. Mengasosiasi/menalar

1) Anggota kelompok memperagakan tata cara bersuci dari hadas
kecil bergiliran.

2) Anggota kelompok yang belum mendapat giliran memperhatikan,
mencatat hal-hal yang positif dan negatif untuk bahan memberi
penilaian terhadap peragaan teman lain.

e. Mengkomunikasi

1) Peserta didik secara berkelompok menampilkan peragaan tata cara
bersuci dari hadas kecil.

2) Peserta didik secara berkelompok menanggapi penampilan
kelompok lain.

3. Penutup (18 menit)

a. Guru dan peserta didik melaksanakan refleksi pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

b. Melakukan penguatan materi pelajaran hari ini.

Merencanakan kegiatan tindak lanjut.

d. Menyampaikan inti kegiatan untuk pembelajaran berikutnya yaitu tata
cara bersuci dari hadas besar.

e. Guru bersama siswa menyepakati pesan moral dari pertemuan pada
hari ini

f. Guru bersama-sama peserta didik menutup pelajaran dengan berdoa
dan mengucap salam

o

Pertemuan Ketiga:
1. Pendahuluan (12 menit)

a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama
dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khidmat.

b. Peserta didik membaca al Qur'an surah pilihan secara bersama-sama.

c. Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa kehadiran,

kerapihan pakaian, tempat duduk dan melakukan game kecil atau

mengajak bernyanyi.

Guru memberikan motivasi pentingnya bersuci dari hadas besar.

Guru memberikan appersepsi tentang bersuci dari hadas besar.

Guru memberi informasi K.D., indikator, dan tujuan pembelajaran.

Guru memberikan tausiah tentang pentingnya bersuci dari hadas kecil

dan hadas besar

h. Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok

@ oo



beranggotakan 4 — 5 anak.

i. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan.
2. Kegiatan inti (90 menit)
a. Mengamati

1) Peserta didik mengamati video tentang tata cara bersuci dari hadas
besar.

2) Peserta didik mengamati peragaan tata cara bersuci dari hadas
besar oleh model (pemodelan dilakukan oleh peserta didik yang
dipilih berdasarkan kesepakatan kelas)

3) Peserta didik membaca materi tentang tata cara bersuci dari hadas
besar.

b. Menanya

Melalui motivasi dari guru, peserta didik mengajukan pertanyaan

mengenai hal-hal yang belum jelas dari hasil pengamatan dalam

suasana demokratis dimana setiap peserta didik menghargai setiap
pertanyaan dan menghormati setiap tanggapan atau jawaban peserta
didik yang lain.

c. Eksplorasi (mencoba/mencari informasi)

1) Peserta didik di dalam kelompok masing-masing memilih salah
satu diantara mereka untuk menjadi model dalam kelompok.

2) Model yang dipilih memperagakan tata cara bersuci dari hadas
besar.

3) Anggota kelompok memperagakan tata cara bersuci dari hadas
besar secara bergantian dibimbing oleh model.

d. Mengasosiasi/menalar

1) Anggota kelompok memperagakan tata cara bersuci dari hadas
besar bergiliran.

2) Anggota kelompok yang belum mendapat giliran memperhatikan,
mencatat hal-hal yang positif dan negatif untuk bahan memberi
penilaian terhadap peragaan teman lain.

e. Mengkomunikas

1) Peserta didik secara berkelompok menampilkan peragaan tata cara

bersuci dari hadas besar.

2) Peserta didik secara berkelompok menanggapi penampilan
kelompok lain.

3. Penutup (18 menit)
a. Guru dan peserta didik melaksanakan refleksi pembelajaran yang telah
dilaksanakan.
b. Melakukan penguatan materi pelajaran hari ini.
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut.



d. Menyampaikan inti kegiatan untuk pembelajaran berikutnya.
e. Guru bersama siswa menyepakati pesan moral dari pertemuan pada

hari ini

f. Guru bersama-sama peserta didik menutup pelajaran dengan berdoa

dan mengucap salam

G. Penilaian pembelajaran, remidial dan pengayaan
1. Sikap Spiritual

a. Teknik Penilaian Observasi.
b. Bentuk Instrumen Lembar Observasi.
c. Kisi-kisi 7
No. Sikap/Nilai I nstrumen
1 Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu Terlampir
2 Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan Terlampir
3 Memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikanTerlampir
pendapat/presentasi
4 Berserah diri kepada Tuhan apabila gagal dalam Terlampir
mengerjakan sesuatu.
5 Menjaga lingkungan hidup di sekitar rumah tempat | Terlampir
tinggal, sekolah dan masyarakat
2. Sikap Sosial
a. Teknik Penilaian : Penilaian Antar Peserta Didik.
b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Antar Peserta Didik.
c. Kisi-kisi
No Aspek Pengamatan I nstrumen
1. | Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu. Terlampir
2. Mampu membuat keputusan dengan cepat Terlampir
3. | Tidak mudah putus asa Terlampir
4. | Tidak canggung dalam bertindak Terlampir
5. | Berani presentasi di depan kelas Terlampir




6. | Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan Terlampir

3. Penilaian Pengetahuan

a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis
b. Bentuk Instrumen : Uraian
c. Kisi-kisi :
No. | Indikator I nstrumen

1. | Menjelaskan pengertian taharah dengan benar. | Terlampir

2. | Menyebutkan macam-macam hadas dengan tepatTerlampir

3. | Menjelaskan hikmah taharah dengan benar Terlampir

4. Penilaian K eterampilan

a. Teknik Penilaian : Tes Praktik
b. Bentuk Instrumen : Uji Petik Kinerja
c. Kisi-kisi g
No. Indikator I nstrumen

1. Mempraktikkan tata cara bersuci dari hadas kecil | Terlampir

2. Mempraktikkan tata cara bersuci dari hadas besar| Terlampir

5. Remidial

Program remedial dilaksanakan juga sebagai tindak lanjut analisis hasil
penilaian. Bentuk dan layanan program remedial berbeda antara pencapaian
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Bentuk layanan remedial
untuk kompetensi sikap dapat dilakukan melalui kegiatan bimbingan
konseling, pembiasaan terprogram, maupun cara yang lain. Remedial untuk
kompetensi pengetahuan dapat dilakukan dengan cara mengulang kembali
pembelajaran dari materi yang dianggap sulit, atau dengan penugasan.
Remidial untuk kompetensi ketrampilan dengan bimbingan khusus pada
kompetensi yang belum dikuasai. Remedial mandiri oleh siswa pada butir-
butir soal atau Kompetensi Dasar yang belum dikuasai jika analisis hasil
penilaian siswa didapat nilai < KKM (67, pada skala ratusan) dengan
ketuntasan kelag 60% dengan penyederhanaan pada KD yang belum
dikuasai. Waktu remidial mandiri pada hari sesuai jadwal tetapi waktunya
setelah KBM.



Adapun jika ketuntasan kelas < 60% (lebih dari 40% siswa tidak memenuhi
KKM), maka dilakukan remidial proses pembelajaran, karena menunjukkan
belum optimalnya kegiatan pembelajaran guru didalam kelas. Waktu
remidial kelas adalah pada jam pelajaran sesuai jadwal.

. Pengayaan

Pengayaan dilaksanakan sebagai tindak lanjut analisis hasil penilaian.
Pengayaan dilakukan agar peserta didik dengan analisis hasil penilaian
mendapatkan nilai diatas 90 pada skala ratusan, dengan tingkat ketuntasan
kelas > 60% memiliki wawasan yang lebih luas. Pengayaan dilakukan
dengan cara peserta didik diminta mencari di internet terkait dengan materi
makna dari wudhu dan problem solving berupa kasus cara thaharoh pada
penumpang pesawat yang waktu penerbangannya lebih panjang dari 2 waktu
sholat. Waktu pelaksanaan kegiatan adalah sesudah KBM sekolah pada hari
mapel diajarkan.

Purworejo, 1 Juni 2016

Mengetahui
Kepala SMP N 17 Purworejo, Guru mata pelajaran PAI dan Budi
Pekerti,
Suratno, S.Pd. Ahmad Nur Kholis, S.Pd.I

NIP. 19590816 197903 1 002 NIP. -



LAMPIRAN FOTO

Foto Pempelajaran Mata Pelajaran PAI di SMP N 17 Purwor e o

a. Selasa,17 Januari 2017 (Siswa-siswi kelas VIl A SMP N 17 Purworejo)




c. Rabu, 18 Januari 2017 (Siswa-Siswi Kelas VIII C SMP N 17 Purworejo)
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Di Jl. Jenderal Sudirman No. 5

Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
skripsi dengan judul : “ MODEL PENDIDIKAN SEKS DI SMP N 17 PURWOREIO
DALAM PEMBELAJARAN PAI”, diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi
izin kepada mahasiswa kami :

Nama : Naela Azizah Daliati
NIM 113410144

Semester : VIl (Tujuh)

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Alamat : Bagelen Rt 02/07 Kec.Bagelen,Kab. Purworejo

untuk mengadakan penelitian di :SMP N 17 Purworejo

dengan metode pengumpulan data Observasi,Wawancara, dan Dokumentasi.
Adapun waktunya

mulai tanggal : 9 Januari-9 Maret 2017

Demikian atas perkenan Bapak/lbu, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum wr. wh.

‘a.n. Dekan
akilDekan Bidang Akademik

Tembusan :

1. Dekan (sebagai laporan)

2. Kajur PAI

3. Mahasiswa yang bersangkutan ( untuk dilaksanakan )
4. Arsip



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU

Jalan Mgr. Sugiyopranoto Nomor 1 Semarang Kode Pos 50131 Telepon : 024 — 3547091, 3547438,
3541487 Faksimile 024-3549560 Laman http ://dpmptsp.jatengprov.go.id Surat Elektronik
dpmptsp@jatengprov.go.id

REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : 070/0135/04.5/2017

Dasar : 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 07 Tahun 2014 tentang

Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64
Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian;

2.  Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pada Badan
Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah;

3. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 22 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 67 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah.

Memperhatikan :  Surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 074/148/Kesbangpol/2017 Tanggal : 09 Januari 2017 Perihal :
Rekomendasi Penelitian

Kepala Badan Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah, memberikan rekomendasi kepada :

1. Nama : NAELA AZIZAH DALIATI

2. Alamat : Kediren, RT 002 RW 007. Desa Bagelen. Kecamatan Bagelen. Kabupaten Purworejo,
Provinsi Jawa Tengah

3. Pekerjaan : Mahasiswa

Untuk :  Melakukan Penelitian dengan rincian sebagai berikut :

a. Judul Proposal : MODEL PENDIDIKAN SEKS PADA SISWA KELAS VII DAN VIII SMP NEGERI 17

PURWOREJO DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

b. Tempat / Lokasi :  SMP Negeri 17 Purworejo

c. Bidang Penelitian :  Pendidikan

d. Waktu Penelitian : 20 Januari 2017 sampai 09 Maret 2017

e. Penanggung Jawab : Dr. Ahmad Arifi, M.A.

f.  Status Penelitian : Baru

g. Anggota Peneliti Do

h. Nama Lembaga :  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Ketentuan yang harus ditaati adalah :

a.

b.

Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat setempat / Lembaga swasta
yang akan di jadikan obyek lokasi;

Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kestabilan pemerintahan;

Setelah pelaksanaan kegiatan dimaksud selesai supaya menyerahkan hasilnya kepada Kepala Badan
Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah;

Apabila masa berlaku Surat Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum selesai,
perpanjangan waktu harus diajukan kepada instansi pemohon dengan menyertakan hasil penelitian
sebelumnya;

Surat rekomendasi ini dapat diubah apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dan akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Semarang, 20 Januari 2017

S PENANAMAN MODAL DAN
BERPADU SATU PINTU

DPMPTSP 20 Januari 2017
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU

Jalan Mgr. Sugiyopranoto Nomor 1 Semarang Kode Pos 50131 Telepon : 024 — 3547091, 3547438,
3541487 Faksimile 024-3549560 Laman http ://dpmptsp.jatengprov.go.id Surat Elektronik
dpmptsp@jatengprov.go.id

Semarang, 20 Januari 2017

Nomor : 070/482/2017

Sifat : Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Berkas

Perihal : Rekomendasi Penelitian Kepada

Yth. Bupati Purworejo
u.p Kepala Kantor Kesbangpol
Dan Linmas
Kab. Purworejo

Dalam rangka memperlancar pelaksanaan kegiatan penelitian bersama ini terlampir
disampaikan Penelitian Nomor 070/0135/04.5/2017 Tanggal 20 Januari 2017 atas nama
NAELA AZIZAH DALIATI dengan judul proposal MODEL PENDIDIKAN SEKS PADA SISWA
KELAS VII DAN VIII SMP NEGERI 17 PURWOREJO DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM, untuk dapat ditindaklanjuti.

Demikian untuk menjadi maklum dan terimakasih.

1R SR
\E};\IEA_’S_E'{(YQ/ RIBOWO, SH, Msoc, SC.
4 7 nPé&ubina Utama Madya
—NIP.19611115 198603 1 010

Tembusan :

Gubernur Jawa Tengah;

Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Daerah Istimewa Yogyakarta;
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;
Sdr. NAELA AZIZAH DALIATI.

gk e

DPMPTSP 20 Januari 2017
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Nomor
Perihal

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 09 Januari 2017

Kepada Yth.
074/148/Kesbangpol/2017 Gubernur Jawa Tengah
Rekomendasi Penelitian Up.Kepala Badan Penanaman Modal Daerah
_ Provinsi Jawa Tengah
SEMARANG
Memperhatikan surat
Dari . Fakultas |lmu Tarbiyah dan Keguruan , Universitas UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta,
Nomor :  B-2065/Un.02/DT.1/PN.01.1/2017
Tanggal : 09 Januari 2017
Perihal 1 lzin penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal :"MODEL PENDIDIKAN
SEKS PADA SISWA SMP N 17 PURWOREJO KELAS Vil DAN Vil DALAM
PEMBELAJARAN PAIl ” kepada :

Nama :  NAELA AZIZAH DALIATI

Nim 1 13410144

No. HP/ldentitas : 085643534709/3306047008940002

Prodi/Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Fakultas - llmu Tarbiyah dan Keguruan , Universitas UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta ,

Lokasi Penelitian  : SMP Negeri 17 Purworejo, Provinsi Jawa Tengah

Waktu Penelitian - 10 Januari 2017 s/d 9 Maret 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan. -

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentacti peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud,;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4 Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.
Demikian untuk menjadikan makium.

1. Gubernur DIY (sebagai laporan);
2 Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan , Universitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ,
3. Yang bersangkutan.
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STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
DID CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

@ MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.41.15.13/2017

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Naela Azizah Daliati
Date of Birth : August 30, 1994
Sex . Female

took Test of English Competence (TOEC) held on January 11, 2017 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

CONVERTED SCORE
iistening Comprehension 41_ bl
gt-r—ucture & Written E}_(preésion 40
Reading Compfé-héi:lsion | 50
Total Score

Validity: 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, January 11, 2017
Director,

Dr. Sembo i Widodo, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19680915 199803 1 005
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Dio FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

S Alamat: 71, Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 519734
i Website: http://tarbiyah.uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

SERTIFIKAT

Nomor : B.2065.a/Un.02/WD.T/PP.02/05/2016

Diberikan ke.pada

Nama : NAELA AZIZAH DALIATI
NIM : 13410144
Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam

Nama DPL : Drs. Nur Munajat, M.Si.

yang telah  melaksanakan  kegiatan Praktik  Pengalaman

Lapangan/Magang Il tanggal 27 Februari s.d 27 Mei 2016 dengan nilai:
91.04 (A-)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus Magang II sekaligus sebagai
syarat untuk mengikuti Magang III.

Yogyakarta, 27 Mei 2016

a.n Wakil Dekan Bidang Akademik
Ketua,

i
i

Adhi Setivawan, M.Pd.
NIP. 19800901 200801 1 011
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama : Naela Azizah Daliati

Tempat/Tgl. Lahir : Purworejo, 30 Agustus 1994

Alamat Rumah : Bagelen, RT: 02, RW: 07, kab. Purworejo
NamaAyah : Sughrowardi

Nama Ibu : Siti Fatonah

e-mail :naellaazizah94@gmail.com

No. Hp : 085643534709

Kode Pos :54175

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Forma

a. SD N Bagelen : 2000-2006
b. SMPN 17 PURWOREJO : 2006-2009
c. SMA N 3 PURWOREJO : 2009-2012

Y ogyakarta, 27 Februari 2017

Nagla Azizah Dadliati
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